. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

lImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cagaaari tahu tentang gejala
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hamgupsaan kumpulan pengeta-
huan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atasig-prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. l[Imu kimia mkangdaagian dari IPA, yang
berkembang berdasarkan pada fenomena alam. Asdhaig/ang berkaitan
dengan kimia, yaitu kimia sebagai produk (pengetahyang berupa fakta, kon-
sep, prinsip, hukum, dan teori), kimia sebagai @spdan kimia sebagai sikap.
Oleh sebab itu pembelajaran kimia harus mempewdrakrakteristik kimia

sebagai produk, proses,dan sikap (BSNP, 2006).

Kimia sebagai proses berarti bahwa kimia merupakatu proses untuk menda-
patkan pengetahuan, dengan cara melakukan ken@egaatu yang harus diteliti.
Proses tersebut berupa suatu keterampilan yangrbees dari kemampuan-
kemampuan mendasar yang pada prinsipnya telahadala diri siswa. Keteram-
pilan-keterampilan dasar tersebut dalam IPA disdbagan keterampilan proses
sains, seperti keterampilan mengamati, mengkomsiti&a, mengklasifikasikan,
menafsirkan, meramalkan, dan menyimpulkan. Kimelzagai produk bearti
bahwa di dalam kimia terdapat pengetahuan yanghbdakta, konsep, hukum,

teori dan prinsip-prinsip yang telah diterima kedoamnya. Kimia sebagai sikap



yang berarti kimia dipandang sebagai sikap yangcalarmp rasa ingin tahu, ber-
usaha untuk membuktikan, menerima perbedaan, aeksibperatif dan meneri-
ma kegagalan sebagai suatu hal yang positif sedidggat mengembangkan

sikap tekun, teliti, terbuka dan jujur.

llImu kimia merupakan salah satu bidang ilmu saarsgymempelajari struktur,
susunan, sifat dan perubahan materi, serta enangi ymenyertai perubahan ma-
teri. Dengan demikian pembelajaran yang dilakud&am kimia harus mencer-
minkan karakteristik dari pembelajaran sains yaegjputi proses, produk dan
sikap. Oleh karena itu, pembelajaran kimia tidalkeb mengesampingkan proses
ditemukannya konsep. Sehingga kimia sebagai pejalbah sains dapat dilaku-

kan dengan memberikan pengalaman secara langspad&siswa.

Faktanya siswa di sekolah cenderung hanya mendtaiakp. Siswa tidak
dilibatkan secara aktif dalam menggunakan pengatahwalnya untuk mem-
bangun konsep baru. Akibatnya, perkembangan kepelan proses sains siswa
terhambat dan siswa menganggap konsep-konsep yatersudah mereka
terima selama ini hanyalah sebagai pengenalaahsstilah baru semata. Hal ini
diperkuat oleh hasil observasi di SMA Negeri 7 Baricampung, perkembangan
keterampilan proses sains siswa kurang diperhagkam Hal ini terlihat dari
kegiatan pembelajaran yang cenderung berpusatqueidaeacher centered
learning). Kebanyakan guru-guru melaksanakan pembelagggagan memberi-
kan informasi yang berkaitan dengan materi kimratshmenggunakan metode
tanya jawab, kemudian diikuti dengan latihan soalyang sering diambil dari

buku kimia atau LKS yang menjadi pegangan gdientunya kegiatan pembe-



lajaran seperti ini tidak sejalan dengan kurikulang berlaku. KTSP menem-
patkan siswa sebagai pusat pembelajaran dan goya ha&rperan sebagai fasili-
tator dan motivator. Pada materi kesetimbangarmekisswa dapat diajak untuk
mengamati fenomena kesetimbangan kimia dalam kpaidaehari—hari dan
diajak untuk melakukan praktikum seperti pada nhageksi reversibel dan
irreversibel serta faktor-faktor yang mempengakdgsetimbangan, sehingga
siswa mendapatkan pengalaman langsung mengenai kestetimbangan kimia.
Dengan demikian perlu adanya model pembelajarampumamedia pendukung
yang menarik untuk membantu menjelaskan konsepikdsmgan kimia agar
siswa lebih dapat menguasai konsep tersebut. Bandan hal tersebut, diperlu-
kan suatu model pembelajaran berfilosofi konstutne yang memungkinkan
siswa memperoleh kesempatan berlatih menggunakearakgpilan mengkomu-
nikasikan dan inferensi. Salah satu model pemdn@ajtersebut adalah model

pembelajarathearning Cycle 3E (LC 3E).

Model pembelajarahearning Cycle 3E (LC 3E) adalah pembelajaran yang
dilakukan melalui serangkaian tahap (fase pembalajasang di organisasi
sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasaigtengd. Fase-fase pembe-
lajaran meliputi: (1exploration (fase eksplorasi); (2xplaination (fase penjelas-
an konsep); dan (¥aboration (fase penerapan konsep). Pada fase eksplorasi
(exploration), guru memberi kesempatan pada siswa untuk besama dalam
kelompok-kelompok kecil tanpa pengajaran langswarggliru untuk menguiji
prediksi, melakukan dan mencatat pengamatan médadj@tan-kegiatan seperti
praktikum. Fase penjelasan konsexplaination), siswa lebih aktif untuk

menentukan atau mengenal suatu konsep berdasakgatphuan yang telah



diperoleh sebelumnya di dalam fase eksplorasie paserapan konsep
(elaboration), siswa menerapkan konsep pada contoh kejadianlgam baik
yang sama tingkatannya ataupun yang lebih tinggkitannya Dengan
demikian, siswa dilatih berpikir untuk memenuhi kthan intelektualnya sendiri
berdasarkan pengetahuan awal yang sudah mereka bulkan sekedar mema-

hami konsep saja.

Berdasarkan hasil penelitian Retnaningati (200hpydilakukan di SMA Negeri

3 Surakarta kelas2X{mampu meningkatkan keterampilan proses sainagsga
pokok bahasan ekosistem dan lingkungan melaluirppaa model pembelajaran
siklus belajarl{earning Cycle). Selanjutnya pada hasil penelitian Agigoh (2009)
yang dilakukan pada siswa SMA Negeri 10 Bandar Larggkelas X%, menun-
jukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan pamenagodel pembelajaran
LC 3E mampu meningkatkan aktivitas dan penguasaan kqrestpmateri
hidrokarbon. Adapun Suri(2011) telah melakukangtigan yang bertujuan
untuk mendeskripsikan efektivitas pembelajdraarning Cycle 3E pada materi
kesetimbangan kimia dalam meningkatkan keterampil@npretasi dan menge-
lompokkan. Penelitian ini merupakan penelitiansk@ksperimen dengdyon
Equivalent (Pretest and Posttest) Control Group Design. Hasil analisis data
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pejalbahlLearning Cycle 3E

efektif dalam meningkatkan keterampilan interpriedasn mengelompokkan.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di ditakukan penelitian dengan

judul “Efektivitas Model Pembelajardrearning Cycle 3E pada Materi



Kesetimbangan Kimia dalam Meningkatkan Keteranmpeengkomunikasikan

dan Inferensi”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusaalatmedalam penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana efektivitas model pembelajdr@BE pada materi pokok

kesetimbangan kimia dalam meningkatkan keterampilengkomunikasikan?

2. Bagaimana efektivitas model pembelajdrt@BE pada materi pokok

kesetimbangan kimia dalam meningkatkan keterampifi@nensi?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penetiibertujuan untuk
mendeskripsikan:
1. Efektivitas model pembelajarb® 3E pada materi pokok kesetimbangan kimia

dalam meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan.

2. Efektivitas model pembelajar&a 3E pada materi pokok kesetimbangan kimia

dalam meningkatkan keterampilan inferensi.



D. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu :

1.

Memberikan informasi dan sumbangan pemikiran bagi galam hal pemilih-
an model pembelajaran untuk mengembangkan ketdeanmpioses sains

khususnya keterampilan mengkomunikasikan dan inéere

. Membantu dan memberikan pengalaman langsung lsga sintuk mengem-

bangkan keterampilan proses sains khususnya kgigaanmengkomunikasi-

kan dan inferensi.

. Menjadi rujukan bagi peneliti lain dalam melakulgnelitian mengenai mo-

del pembelajarabhC 3E dalam ruang lingkup yang lebih luas pembelajaran

kimia di sekolah.

E. RuangLingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada:

1.

Model pembelajarabhearning Cycle 3E (LC 3E) adalah pembelajaran yang
dilakukan melalui serangkaian tahap (fase pembral@jgyang diorganisasi se-
demikian rupa sehingga siswa dapat menguasai kemgetAdapun fase-fase
pembelajaran meliputi: (Bxploration (fase eksplorasi); (Zxplaination (fase

penjelasan konsep); dan @aboration (fase penerapan konsep).

. Keterampilan mengkomunikasikan dan inferensi yatejiti dalam penelitian

ini adalah keterampilan proses sains menurut Bskesler (1996) :

a. Keterampilan mengkomunikasikan dengan indikator betkan/meng-

gambarkan data empiris hasil percobaan atau pengameangan grafik/



tabel/ diagram, membaca grafik/ tabel/ diagram, diskusikan hasil ke-

giatan suatu masalah atau suatu peristiwa.

b. Keterampilan inferensi dengan indikator mampu masj@n hasil

pengamatan dan menyimpulkan dari fakta yang tesbata

3. Efektivitas model pembelajararearning Cycle 3E pada penelitian ini ditun-
jukan dengan adanya perbedaaB@ain yang signifikan antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.



